BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Alam merupakan suatu realitas yang bersifat dinamis, suatu proses yang terus
menjadi. Alam dan segala isinya merupakan suatu rangkaian peristiwa dengan puncak-
puncak atau gumpalan-gumpalan pengalaman. Dapat dikatakan bahwa alam pada hakikatnya
ada dan hidup. Alam juga berada dan mengalami perubahan di dalam waktu. Ketika alam
menempati ruang dan waktu, secara otomatis alam juga bergerak di dalam garis sejarah, alam
juga memiliki sejarah keberadaanya. Tentu saja sejarah alam masih ada relasinya dengan
manusia dan pengadaNya. Alam dan manusia merupakan satu-kesatuan yang masih memiliki
keterikatan satu dengan yang lain.

Dalam dunia modern, justru alam mengalami krisis pada dirinya sendiri. Krisis alam
atau krisis konservasi alam terjadi akibat adanya prilaku amoral manusia atau lebih dikenal
dengan sikap eksploitatif. Krisis konservasi alam mengakibatkan terjadinya kemiskinan dan
kepunahan spesies tertentu dari bumi ini, perubahan cuaca, kekurangan air, polusi,
munculnya berbagai penyakit pada manusia dan binatang serta tumbuhan yang berujung pada
kematian dan masalah lainnya.

Krisis konservasi alam ini menjadi fenomena bagi semua negara, agama, institusi,
lembaga ataupun pada semua budaya dan masyarakat modern ini. Krisis konservasi alam
sebenarnya bukan masalah baru di dunia modern ini, tetapi krisis ekologi ada sejak manusia
mulai ada dan menempati ruang kehidupan di dunia ini atau sejak masyarakat tradisional
krisis konservasi alam sudah ada. Tetapi masyarakat tradisional masih tetapi hidup dan
bersahabat dengan alam hingga meneruskan generasinya yang kemudian generasi itu disebut
sebagai masyarakat modern di waktu sekarang. Masyarakat tradisional sudah mengenal cara-

cara untuk mengatasi kerusakan alam atau tindakan konservasi alam melalui ritus-ritus
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tertentu. Mereka memandang alam sebagai sesuatu yang sakral yang perlu dihormati dan
dijaga dengan menciptakan berbagai ritus-ritus tertentu untuk menjaga keutuhan alam dari
tingkah laku manusia. Sampai sekarang di daerah-daerah tertentu ritus-ritus itu masih terpola
dalam tradisi dan masih dihayati. Sebagaimana tradisi 7ara Badu yang terdapat di wilayah
Fatumea salah satu kecamatan yang ada di Negara Timor- Leste.

Tradisi Tara Badu merupakan bentuk konservasi alam secara tradisional khususnya di
wilayah Fatumea. Istilah konservasi dalam bahasa Tetun Terik Foho dikenal dengan Kneter,
Daka, Lituk No Bali. Ungkapan ini yang menerangkan keterlibatan manusia dalam menjaga
dan melestarikan alam. Konservasi alam dalam tradisi 7ara Badu bersifat tradisional. Oleh
karena itu konservasi alam ala Tara Badu bersifat sakral dan normatif. Kesakralan tersebut
terletak pada proses pelestarian alam melalui ritus-ritus yang ada. Moral dan hukum yang
sakral merupakan eksistensi 7ara Badu bagi masyarakat adat Fatumea. Sehingga tradisi Tara
Badu menekankan konservasi alam karena ada tiga nilai hakikat alam yang perlu dijaga. yaitu
nilai sakralitas Alam, nilai moralitas hidup dan nilai kesejahteraan umum.

Konservasi alam juga ditekankan dalam Ensiklik Laudato Si. Salah satu tujuan dari
Konservasi alam pada Ensiklik Laudato Si adalah mempertahankan dan mengembalikan
ekologi integral “rumah kita bersama”dari sikap eksploitasi manusia. Strategi konservasi
alam yang ditawarkan oleh ensiklik ini adalah melalui jalan dialog antara Gereja dan semua
pihak yang peduli dengan alam termasuk masyarakat adat. Konservasi alam itu perlu karena
pada Ensiklik Laudato Si secara khusus pada no. 143-144 juga menunjukan nilai-nilai hakikat
dari lingkungan alam ini yaitu nilai integral lingkungan hidup, nilai sakralitas alam, nilai
kesejahteraan umum dan nilai solidaritas antara generasi.

Anjuran Paus Fransisikus melalui Ensiklik Laudato Si, agar melibatkan masyarakat
adat karena ada tiga nilai utama yang menjadi fondasi bagi nilai-nilai konservasi alam yang

lainnya yaitu nilai norma hidup, nilai skralitas alam dan nilai kesejahteraan umum. Ketiga
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nilai tersebut yang menjadi dasar bagi konsevasi alam. Karena masyarakat adat memandang
alam sebagai pemberian dari Allah dan yang diwarisan oleh para leluhur. Masyarakat adat
memandang alam sebagai identitas mereka. Oleh karena itu masyarakat adat memiliki relasi
yang intim dengan alam. Hal ini membuktikan bahwa alam dan manusia merupakan satu-
kesatuan yang utuh tanpa dilepaspisahkan satu dengan yang lain. Adanya relasi
kesalingtergantungan satu sama lain. Relasi antara manusia dan alam telah ditetapkan Allah
sejak Allah menciptakan semuanya. Tujuan dari relasi tersebut adalah demi memuji dan
memuliakan Allah yang Maha Mulia dan Maha Cinta. Karena Allah menciptakan semuanya
dengan Cinta KebapaaNya serta Allah memberikan misi bagi semua ciptaanya untuk
mewujudkan CintaNya di dalam relasi mereka di alam semesta ini.
5.2 Saran

Setelah menganalisa konservasi alam menurut tradisi 7ara Badu dalam terang
Ensiklik Laudato Si No. 143-144. Maka penulis menyarankan:
a. Bagi Masyarakat Fatumea

Penulis menganjurkan agar masyarakat Fatumea tetap mempertahankan dan
melestarikan praktek tradisi Tara Badu. Sebab tradisi Tara Badu merupakan norma hidup
yang mengandung nilai-nilai konservasi alam berguna bagi kehidupan masyarakat terlebih
khusus di wilayah Fatumea dalam kehidupan sebagai masyarakat adat yang Katolik.
b. Bagi Agen Patoral

Penulis menganjurkan agar agen pastoral Gereja Katolik setempat sungguh-sungguh
memperhatikan dan mempertimbangkan dimensi kebudayaan dalam proses evangelisasi.
Prisipnya bukan memusnahkan tetapi sebaliknya nilai dan norma yang terkandung di dalam
produk budaya adat setempat harus dapat digunakan sebagai sarana peningkatan pemahaman
masyarakat tentang Kemahakuasaan Allah, kemaharahiman Allah dan karya Keselamatan

Allah bagi semua CiptaaNya. Karena itu para agen pastoral dapat memahami dan mengerti
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setiap upacara adat yang ada. Dengan pemahaman ini diyakini proses evangelisasi lebih
efisien dan efektif. Dengan demikian Allah tetap sebagai pelaku utama dalam karya ciptaan

dan terus bertahta di dalam akal budi dan iman masyarakat setempat.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
Tradisi Tara Badu
a. Jelaskan tujuan tradisi 7ara Badu di wilayah Fatumea!
b. Manakah hukum dan norma-norma adat di wilayah Fatumea?
c. Mengapa norma hukum 7ara Badu yang paling baik?
d. Manakah tahap-tahap ritual Tara Badu di wilayah Fatumea?
e. Tahap mana yang menjadi inti proses tersebut?
f. Bila terjadi pelangaran terhadap aturan 7ara Badu yang ideal bagaimana proses hukum
adatnya?
g. Manakah nilai-nilai yang terungkap dalam tradisi 7ara Badu?

h. Mengapa pada tahap tara-badu harus dirayakan secara meriah ?
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